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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode dan Desain Penelitian 
Metode Week experiment dengan “the one group pretest posttest design” 
digunakan dalam penelitian ini karena menggunakan satu kelompok perlakuan, 
tidak menggunakan kelompok kontrol tetapi padanya diberikan tes awal dan tes 
akhir (Fraenkel, 2009). Pada penelitian ini, tidak digunakan kelompok kontrol 
karena peneliti ingin melihat pengaruh dari implementasi model siklus belajar dan 
subjek penelitian berasal dari sekolah yang sama sehingga kemungkinan besar 
metode yang digunakan dalam pembelajaran relatif sama. Materi tentang 
ekosistem belum dipelajari di kelas VIIF. Selain itu desain ini dipilih karena belum 
diketahui pembelajaran yang setara pengalaman belajarnya dengan model siklus 
belajar untuk digunakan sebagai kelas kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini 
yaitu model siklus belajar, sedangkan penguasaan konsep dan sikap ilmiah sebagai 
variabel terikat.  
Desain weak experiment yang digunakan adalah One-Group Pre test-Post 
test Design (Fraenkel, 2009).  
 
 
  Sumber: Fraenkel, 2009 
Keterangan: 
O1 = tes awal (pretest) 
O2 = tes akhir (post test) 
X = perlakuan pembelajaran biologi dengan menggunakan model siklus belajar 
  
B. Populasi dan Sampel 
Penelitian ini dilakukan di salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Negeri kota Bengkulu. Salah satu SMP umum dilihat dari aspek kemampuannya 
sehingga dapat mencerminkan sekolah-sekolah yang ada di kota Bengkulu. 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VII SMP kota Bengkulu 
O1----------------X-----------------O2 
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yang sedang menempuh mata pelajaran IPA materi ekosistem. Dalam penelitian 
ini sampel yang digunakan sebanyak satu kelas (VIIF) yang diambil dari populasi 
dengan menggunakan teknik purvosive sampling yang merupakan teknik 
penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Kelas VIIF menjadi sampel 
karena siswa-siswinya lebih antusias dan memiliki semangat belajar, kemampuan 
siswa homogen, dan materi ekosistem belum dipelajari di kelas tersebut. 
 
C. Defenisi Operasional 
Untuk menghindari berbagai penafsiran ganda, maka diberikan definisi 
operasional beberapa istilah terkait tentang penelitian ini. Berikut definisi 
operasionalnya: 
1. Implementasi model siklus belajar adalah suatu penerapan model 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Siklus belajar 5E 
terdiri dari lima tahap yaitu, engagement, exploration, explanation, 
elaboration, dan evaluation. Model pembelajaran ini menggunakan lembar 
kerja yang berfungsi sebagai alat untuk membimbing siswa dalam belajar. 
Sehingga guru berperan sebagai fasilitator.  
2. Penguasaan konsep merupakan skor tes konsep ekosistem berdasarkan 
dimensi proses kognitif taksonomi bloom, meliputi C1 (pengetahuan), C2 
(pemahaman), C3 (penerapan), dan C4 (analisis). Soal penguasaan konsep 
berbentuk pilihan ganda, diberikan pada awal dan akhir pembelajaran. 
3. Sikap ilmiah merupakan kualifikasi skala sikap ilmiah siswa sebelum dan 
setelah diterapkan model siklus belajar. Aspek sikap ilmiah yang dikaji 
meliputi; (1) rasa ingin tahu; (2) mengutamakan bukti; (3) sikap skeptis; (4) 
menerima perbedaan; (5) dapat bekerja sama; (6) sikap positif terhadap 
kegagalan. Sikap ilmiah siswa dijaring melalui Skala Likert (1-4) yang 
diberikan pada awal dan akhir pembelajaran. 
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D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh 
sejumlah data penelitian. Pada sejumlah penelitian, data mempunyai kedudukan 
yang sangat penting karena merupakan penggambaran variabel yang diteliti serta 
berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari tiga jenis yaitu lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran, tes objektif, dan angket skala sikap yang digunakan untuk 
mengukur sikap siswa yang muncul selama pembelajaran dengan menggunakan 
model siklus belajar. 
1. Lembar pengamatan kegiatan keterlaksanaan pembelajaran untuk observer. 
Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan implementasi model 
siklus belajar 5E. Lembar observer dibuat berisi daftar fase kegiatan yang 
sesuai dengan model siklus belajar 5E. Pengamat (observer) memberikan nilai 
dengan memberi tanda (√) pada kolom yang diamati. Pengamatan mengenai 
keterlaksanaan pembelajaran akan dilakukan setiap kali pertemuan oleh dua 
orang observer yaitu guru mata pelajaran IPA. 
2. Tes Penguasaan Konsep 
    Penguasaan konsep siswa diukur dengan menggunakan soal tes 
penguasaan konsep dalam bentuk pilihan ganda. Penyusunan soal tes 
berdasarkan ranah kognitif taksonomi Bloom yang belum direvisi jenjang C1-C4 
dengan pertimbangan jenjang kognitif yang masih sering dipergunakan di 
sekolah untuk merumuskan tujuan pembelajaran adalah taksonomi Bloom yang 
belum direvisi, termasuk disekolah yang dijadikan tempat penelitian. Selain itu 
soal-soal yang sering dibuat oleh guru masih pada jenjang C1-C3 sehingga 
peneliti menyesuaikan dengan jenjeng kognitif yang diterapkan oleh guru.  
 a. Hasil Uji Coba Soal Penguasaan Konsep Ekosistem 
Uji coba tes dilakukan pada siswa SMP kelas VIII di salah satu sekolah di 
Bandung. Soal tes penguasaan konsep yang diuji cobakan berjumlah 30 butir soal 
dalam bentuk pilihan ganda. Analisis instrument dilakukan dengan menggunakan 
program Anates V4 untuk menguji validitas soal, realibilitas tes, tingkat 
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kesukaran, dan daya pembeda soal. Hasil uji coba soal penguasaan konsep dapat 
dilihat pada lampiran.  
Tabel 3.1. Hasil Analisis Kualitas Butir Soal 
Kategoti Nomor Butir Soal Jumlah Persentase (%) 
Baik  8, 9, 10, 11, 14, 15, 19, 29, 30 9 30 
Revisi 1, 3, 4, 6, 23, 24, 25, 26, 27 9 30 
Tidak Baik  2, 5, 7, 12, 13, 16, 17, 18, 20, 
21, 22, 28 
12 40 
Jumlah 30 100 
Berdasarkan Tabel 3.1 dari 30 soal yang diuji cobakan diperoleh bahwa 9 
soal baik dan 9 soal direvisi untuk digunakan sehingga jumlah soal yang 
digunakan untuk pretest dan posttest berjumlah 18 soal. Pertimbangan dalam 
menentukan 18 soal karena masing-masing soal mewakili tiap indikator dalam 
materi ekosistem, sehingga soal dapat mewakili semua indikator yang telah 
dibuat (Lampiran C.1). Dari 18 soal yang dipilih diperoleh soal pada tiap jenjang 
kognitif taksonomi Bloom dapat dilihat pada Tabel 3.2: 
Tabel 3.2 Soal Penguasaan Konsep tentang Ekosistem 
No Jenjang 
Kognitif 
No Soal Persentase 
(%) 
1. C1 1, 2, 12, 13 22.22 
2. C2 3, 4, 8, 9, 11, 14, 15, 16, 17, 18 55.56 
3. C3 5, 6, 7 16.67 
4. C4 10 5.55 
 
3. Skala Sikap Ilmiah 
 Skala sikap digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur 
sikap, dengan menggunakan skala sikap model Likert 4 alternatif jawaban. 
Angket diberikan untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran IPA 
berdasarkan model siklus belajar. Angket dalam penelitian ini berupa pernyataan 
sebanyak 24 soal, yang terdiri dari 12 pernyataan positif (favorable) dan 12 
pernyataan negatif (unfavorable). Pernyataan-pernyataan yang diajukan pada 
angket tersebar pada sikap rasa ingin tahu, mengutamakan bukti, sikap skeptis, 
menerima perbedaan, dapat bekerja sama, dan sikap positif terhadap kegagalan. 
Setiap pernyataan baik yang positif maupun negatif dinilai oleh responden 
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dengan sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju 
(STS). Empat kategori jawaban ini dipilih agar dapat mengetahui kedudukan 
sikap siswa secara jelas dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan model 
siklus belajar. Pedoman penskoran jawaban skala sikap yang di gunakan terdapat 
pada Tabel 3.3 
Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Jawaban Skala Sikap 
Pernyataan positif  Skor  Pernyataan negatif Skor 
Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1 
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2 
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 4 
                                                                                                   (Arikunto, 2009) 
Langkah-langkah penyusunan skala sikap ilmiah adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan indikator pernyataan sikap ilmiah. 
b. Menyusun pernyataan sikap ilmiah berdasarkan indikator, masing-masing 
pernyataan memiliki kecenderungan positif atau negatif. 
c. Konsultasi dan judgement dengan pembimbing untuk mendapatkan validasi 
isi, menelaah kesesuaian indikator dengan butir pernyataan.  
d. Melakukan uji coba terhadap pernyataaan sikap yang telah disusun. Uji coba 
sikap ilmiah diberikan kepada siswa kelas VIII. 
e. Menganalisis hasil uji coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitas setiap 
pernyataan skala sikap.  
 Instrumen sikap ilmiah yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 
reliabilitas sebesar 0.718 (Tinggi). Validitas masing-masing butir pernyataan 
dapat dilihat pada lampiran C.1. Berdasarkan data pada (Lampiran C1) dari 24 
pernyataan terdapat 6 pernyataan yang tidak valid dan 18 penyataan valid 
sehingga terdapat 18 penyataan yang akan digunakan menjadi penyataan sikap 
ilmiah siswa.  
4. Instrumen pendukung   
   Selain dua instrumen di atas, penelitian juga didukung oleh instrumen 
lain yang berupa: Lembar kegiatan siswa (LKS), yang bertujuan untuk 
mengarahkan dan membimbing siswa agar mandiri selama kegiatan 
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pembelajaran berlangsung. Pernyataan dalam LKS mendorong siswa untuk 
saling berdiskusi dan bekerjasama dalam berfikir dan bertindak. 
 
E. Proses Pengembangan Instrumen 
Instrumen penelitian dikembangkan oleh peneliti berdasarkan taksonomi 
bloom pada Lestari (2013) untuk penguasaan konsep siswa; Carin (1997) untuk 
skala sikap ilmiah. Tes penguasaan konsep dalam bentuk soal pilihan ganda. 
Sebelum digunakan soal divalidasi dengan dua strategi yakni (1) validitas logis 
melalui judgement ahli evaluasi dan pertimbangan peneliti; (2) validitas empiris 
yaitu instrument diujikan pada kelas lain yang sudah mengalami pembelajaran 
konsep ekosistem (kelas VIII). Data yang diperoleh dari hasil uji coba selanjutnya 
dianalisis dengan tujuan untuk mencari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 
dan daya pembeda. 
1. Validitas 
   Agar diperoleh instrument yang baik maka sebelum digunakan instrument 
tersebut akan melalui uji coba instrumen. Sebuah tes dapat dikatakan valid jika 
tes tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur. Untuk menentukan 
kevalidan instrument menggunakan rumus korelasi Product Moment yang 
dikemukakan oleh Pearson (Arikunto, 2009):  
Rxy =
  
    }}{{ 2222 yyNxxN
yxxyN


 
Keterangan : 
Rxy: koefisien korelasi antara x dan y 
n : cacah subyek yang dikenai tes (instrumen) 
X : skor untuk butir ke-i 
Y : skor total (dari subyek uji coba) 
 
Nilai r hitung dibandingkan dengan nilai r product moment dalam tabel, 
sehingga dapat diketahui signifikan tidaknya korelasi tersebut. Jika nilai r hitung 
lebih kecil dari nilai r dalam tabel, maka korelasi tersebut tidak signifikan (tidak 
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valid), dan jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r dalam tabel maka korelasi 
tersebut signifikan/valid (Arikunto, 2009).  
Tabel 3.4. Kategori Validitas Butir Soal 
Batasan Kategori 
0,800 < rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,600 < rxy ≤ 0,800 Tinggi 
0,400 < rxy ≤ 0,600 Cukup 
0,200 < rxy ≤ 0,400 Rendah 
0,00 < rxy ≤ 0,200 Sangat Rendah 
       (Arikunto, 2009) 
Setelah dilakukan uji validitas, bahwa dari 30 butir soal yang diuji coba 
dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 3.5 Hasil Analisis Uji Coba Validitas Butir Soal 
Jumlah butir soal (bs)/Nomor soal Kriteria 
1 butir soal/  29 Tinggi 
2 butir soal/ 11, 19 Cukup 
15 butir soal/ 1, 3, 6, 8, 9,10, 14, 15, 20, 23, 24, 
25, 26, 27, 30 
Rendah 
12 butir soal/  2, 4, 5, 7, 12, 13, 16, 17, 18, 21, 22, 
28 
Sangat Rendah 
 
 
2. Reliabilitas 
  Pengertian reliabilitas tes berhubungan dengan masalah ketetapan hasil 
tes. Uji reliabilitas dapat ditentukan rumus yang ditemukan oleh Kuder dan 
Richardson yaitu K-R 20 (Arikunto, 2009). 
r11= 





1n
n
 




 
2
2
S
pqS
 
 
Keterangan : 
r11 : reliabilitas tes secara keseluruhan. 
p : proporsi subyek yang menjawab item dengan benar. 
q : proporsi subyek yang menjawab item dengan salah (q =1-p) 
 pq : jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n : banyaknya item 
S : standar deviasi dari tes 
42 
 
Wahyu Eka Jayanti, 2015 
IMPLEMENTASI MODEL SIKLUS BELAJAR UNTUK MENINGKATKAN PENGUASAAN KONSEP DAN SIKAP 
ILMIAH SISWA SMP TENTANG EKOSISTEM  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Tabel 3.6. Kategori Reliabilitas Tes 
Batasan Kategori 
0,800 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,600 < r11 ≤ 0,800 Tinggi 
0,400 < r11 ≤ 0,600 Cukup 
0,200 < r11 ≤ 0,400 Rendah 
0,00 < r11 ≤ 0,200 Sangat Rendah 
          (Arikunto, 2009)  
Hasil uji coba menunjukkan bahwa berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh koefisien penguasaan konsep 0.51, dengan demikian seluruh soal pada 
instrumen memiliki tingkat reliabilitas cukup. 
3. Tingkat kesukaran 
  Soal yang baik adalah tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal 
yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha 
memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar menyebabkan siswa menjadi 
putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar 
jangkauannya (Arikunto, 2009). 
  Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal disebut 
indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 
sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. 
Rumus Indeks kesukaran 
JS
B
P 
 
Keterangan: 
P   : Indeks kesukaran 
B   : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS  : Jumlah seluruh siswa peserta tes 
Tabel 3.7. Klasifikasi indeks kesukaran 
Batasan Kategori 
0,00 < P ≤ 0,30 Soal Sukar 
0,30 < P ≤ 0,70 Soal Sedang 
0,70 < P ≤ 1,00 Soal Mudah 
            (Arikunto, 2009)  
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Hasil dari analisis uji coba perhitungan uji tingkat kesukaran soal dapat 
dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 3.8. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda 
Jumlah butir soal (bs)/Nomor soal Kritria 
6 butir soal/ 5, 12, 16, 18, 20, 22 Soal Sukar 
5 butir soal/ 8, 15, 19, 21, 27 Soal Sedang 
19 butir soal/ 1, 2, 3, 4, 6, 7, 9, 10, 11, 
13, 14, 17, 23, 24, 25, 26, 28, 29, 30 
Soal Mudah 
   Tabel 3.8 menunjukkan bahwa dari 30 butir soal terdapat enam butir 
soal dengan kriteria sukar, sehingga soal tersebut tidak digunakan dalam 
penelitian. Dengan demikian, berdasarkan hasil uji daya pembeda terdapat 18 
butir soal yang dapat digunakan untuk penelitian. 
4. Daya pembeda 
Daya pembeda soaal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 
rendah. Angka yang menunjukan besarnya daya pembeda disebut indeks 
diskriminasi (D). Untuk menentukan indeks diskriminasi soal bentuk pilihan 
ganda digunakan persamaan:  
D =  
  
  
  
  
  
 = PA-PB 
        (Arikunto, 2008) 
Keterangan: 
J  = jumlah pesarta test 
JA = banyak peserta kelompok atas 
JB = banyak peserta kelompok bawah 
BA  = banyak kelompok atas yang menjawab benar 
BB  = banyak kelompok bawah yang menjawab benar 
PA  = proposi kelompok atas yang menjawab benar 
PB  = proporsi kelompok bawah yang menjawab benar 
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Tabel 3.9. Kategori daya pembeda 
Batasan Kategori 
0,00 < D ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < D ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < D ≤ 0,70 Baik 
0,70 < D ≤ 1,00 Baik Sekali 
             (Arikunto, 2009) 
Hasil dari analisis uji coba perhitungan uji daya pembeda soal dapat 
dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 3.10. Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal Pilihan Ganda 
Jumlah butir soal (bs)/Nomor soal Kriteria 
16 butir soal/ 1, 2, 4, 5, 7, 12, 13, 16, 17, 18, 20, 
21, 22, 25, 28 
Jelek 
9 butir soal/ 3, 8, 9, 10, 11, 14, 30 Cukup 
5 butir soal/ 15, 19, 26, 27, 29 Baik 
       Tabel 3.10 menunjukkan bahwa dari 30 butir soal terdapat 4 butir soal 
dengan kriteria jelek yang direvisi yaitu butir soal no 1, 4, 6, dan 25 selebihnya 
tidak digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, berdasarkan hasil uji daya 
pembeda terdapat 18 butir soal yang dapat digunakan untuk penelitian.  
 
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini, memiliki beberapa 
tahapan. Tahapan tersebut meliputi: 
1. Tahap persiapan  
a. Persiapan penelitian 
Pada tahap ini, peneliti mengawali dengan pengkajian literatur terlebih dahulu 
mengenai topik penelitian, yaitu model pembelajaran siklus belajar 5E, 
penguasaan konsep, sikap ilmiah, dan konsep materi ekosistem. Literatur 
didapatkan dari berbagai sumber buku, jurnal, tesis, maupun situs internet. 
Hasil dari pengkajian literature selanjutnya disusun dalam bentuk proposal 
penelitian untuk diujikan dalam seminar proposal. 
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b. Perizinan penelitian 
Peneliti selanjutnya mengurus surat perizinan penelitian yang ditujukan untuk 
sekolah tempat peneliti. Perizinan ini melalui bagian Jurusan Pendidikan 
Biologi dan diajukan kebagian Akademik Pascasarjana. 
c. Penyusunan instrument 
Peneliti menyusun instrument berupa, lembar keterlaksaaan pembelajaran,  
soal-soal penguasaan konsep, pembuatan angket skala sikap, RPP, dan lembar 
kegiatan siswa.  
d. Penimbangan (judgement)  instrumen penelitian oleh pakar. 
Instrumen penelitian yang telah dibuat diberikan penilaian dan masukan dari 
dosen pembimbing dan dosen ahli.  
e. Uji coba dan refisi instrument. 
Instrumen selanjutnya diuji cobakan kepada sampel-sampel penelitian untuk 
diuji validitas, reliabilitas. Sampel siswa untuk uji coba terdiri dari siswa kelas 
VIII. Hasil dari uji coba menjadi acuan revisi untuk instrument yang 
digunakan dalam penelitian. 
2. Tahap pelaksanaan 
a. Melakukan pengambilan data untuk penguasaan konsep melalui pemberian tes 
awal (pretest) dan pemberian angket skala sikap untuk penguasaan sikap 
ilmiah sebelum penerapan siklus belajar 5E. 
b. Penerapan siklus belajar 5E di kelas VII SMP salah satu sekolah di kota 
Bengkulu dilakukan sebanyak empat kali pertemuan masing-masing dua jam 
pelajaran (2 x 40 menit) dan tiga jam pelajaran (3 x 40 menit). Penilaian 
keterlaksanaan penerapan siklus belajar 5E selama pembelajaran 
menggunakan lembar observasi oleh dua orang observer. 
c. Pemberian tes akhir (posttest) dan angket skala sikap untuk melihat 
peningkatan penguasaan konsep dan sikap ilmiah setelah penerapan siklus 
belajar 5E.  
3. Tahap pengolahan dan analisa data 
a. Pemasukan data 
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Seluruh data yang telah diperoleh melalui tahap pelaksanaan selanjutnya 
dimasukkan data mentahnya dalam bentuk file Microsoft Word dan Microsoft 
Excel.  
b. Pengolahan data 
Menghitung persentase lembar observasi, rata-rata gain yang dinormalisasi 
penguasaan konsep dan melakukan uji normalitas rata-rata gain yang 
dinormalisasi, uji homogenesis, uji hipotesis, persentase skala sikap. 
c. Analisis dan pembahasan hasil penelitian 
Pengkajian untuk hasil penelitian dan pembahasan mengenai keterlaksanaan 
pembelajaran, penguasaan konsep, sikap ilmiah siswa, hubungan penguasaan 
konsep dan sikap ilmiah siswa, serta kelemahan dan kelebihan model siklus 
belajar 5E. berdasarkan pada pertanyaan penelitian yang sudah dirancang pada 
bab I. Analisis ini dilakukan dengan mengkaji teori dan penelitian relevan 
yang sesuai dengan kajian pustaka pada bab II. 
d. Penyusunan laporan tesis 
Penyusunan laporan tesis dimulai dari pendahuluan, kajian pustaka, 
metodologi penelitian, hasil dan pembahasan, kesimpulan, dan penyusunan 
lampiran. 
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G. Teknik Pengumpulan  
  Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Cara-cara yang digunakan 
untuk memperoleh data-data empiris yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
penelitian disebut teknik pengumpulan data. Sedangkan alat yang digunakan untuk 
memperoleh data disebut instrument penelitian. Adapun teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi; untuk menjaring data berupa keterlaksanaan pembelajaran model 
siklus belajar. 
2. Menjaring data penguasaan konsep siswa dengan tes menggunakan soal pilihan 
ganda. 
3. Menjaring data sikap ilmiah siswa menggunakan skala sikap ilmiah. 
 
H. Analisis Data 
Analisa data yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah untuk membuat 
penafsiran data yang diperoleh dari hasil penelitian. Analisis data tersebut 
digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran, peningkatan 
penguasaan konsep, dan sikap ilmiah. Data yang diperoleh dari angket dianalisis 
secara deskriptif. Data peningkatan penguasaan konsep dianalisis dengan uji 
statistik. Dalam penelitian ini analisis data statistik menggunakan program SPSS 
for Windows 16.0, untuk melihat normalitas dan uji hiotesis.  
1. Analisis Lembar Observasi  
 Keterlaksanaan model siklus belajar 5E dapat diketahui dengan cara 
mencari persentase keterlaksanaan. Untuk menghitung persentase 
keterlaksanaaan dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan sebagai 
berikut (Tumini 2010):  
% Keterlaksanaan Pembelajaran = 
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Tabel 3.11 Kriteria persentase Keterlaksanaan Pembelajaran  
Model Siklus Belajar 5E 
Persentase (P) Kriteria 
P = 0 Tak satu kegiatan pun 
0 ≤ P < 25 Sebagian kecil kegiatan 
25 ≤ P < 50 Hampir setengah kegiatan 
P = 50 Setengah kegiatan 
50 < P < 75 Sebagian besar kegiatan 
75 ≤ P < 100 Hampir seluruh kegiatan 
P = 100 Seluruh kegiatan 
 
2. Analisis Peningkatan Penguasaan Konsep 
a. Memberikan skor pada tiap lembar jawaban siswa berdasarkan kunci 
jawaban. 
b. Perhitungan gain ternormalisasi 
Untuk melihat peningkatan penguasaan konsep sebelum dan sesudah 
pembelajaran digunakan rumus yang dikembangkan oleh Hake sebagai 
berikut: 
g = 
           
           
 
Keterangan: 
Spost  = Skor posttest 
Spre  = Skor pretest 
Smaks  = Skor maksimun ideal 
  
Gain yang dinormalisasi ini diinterprestasikan untuk menyatakan 
peningkatan penguasaan konsep ekosistem dengan kriteria seperti dibawah 
ini: 
 Tabel 3.12. Kategori rata-rata gain yang dinormalisasi  
Batasan Kategori 
< g >  >  0,7 Tinggi 
0,3 ≤  < g >  >  ≤ 0,7 Sedang 
< g >  >  0,3 Rendah 
                                        (Hake, 1999) 
Pengolahan data dan pengujian uji statistik dilakukan dengan 
tahapan-tahapan sebagai berukut: 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dimaksud untuk menunjukkan apakah data pretest 
dan posttest berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 
dengan menggunakan uji Wilxocon, uji ini merupakan uji prasyarat untuk 
menentukan uji statistik yang akan digunakan. Uji normalitas ini dilakukan 
menggunakan software SPSS 16.0 pada taraf nilai signifikasi 95% atau α= 
0,05. Hipotesis yang dikemukakan yaitu: 
H0: Data dalam sampel berdistribusi normal 
H1: Data dalam sampel tidak berdistribusi normal 
Jika nilai signifikansi lebih besar dari α= 0,05, maka H0 diterima, 
artinya bahwa data sampel yang digunakan berdistribusi normal dan 
selanjutnya dapat dilakukan uji statistik secara parametrik. Sebaliknya, jika 
nilai signifikansi lebih kecil dari α= 0,05, maka H0 ditolak, artinya bahwa 
data dalam sampel yang digunakan tidak berdistribusi normal dan 
selanjutnya dapat dilakukan uji statistik non parametrik. Pada penelitian ini 
digunakan uji statistik secara parametrik (Lampiran D.3). 
b. Uji Homogenitas 
Uji ini merupakkan uji homogenitas data kelompok eksperimen. Uji 
ini untuk mengetahui apakah data yang dibandingkan memiliki rata-rata 
dan varians identik. Uji ini dilakukan untuk melihat sama tidaknya varians-
varians dua buah peubah bebas dengan Levene Test (Uyanto, 2009). Dari 
hasil Levene Test di dapatkan p-value, jika p-value lebih besar dari α = 0,05 
maka kedua varians sama besar (homogen). Jika p-value lebih kecil dan α 
= 0,05 maka kedua varians tidak sama besar (tidak homogen). Uji tersebut 
berdasarkan rumus statistik (Ruseffendi, 1998) yaitu: 
F =  
      
 
      
   dengan S
2 
= varians 
Dengan kriteria pengujiannya, jika Fhitung ≤ Ftabel maka varians data 
homogen dan jika Fhitung ≥ Ftabel maka varians data tidak homogen (Tumini 
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2010). Pada penelitian ini p-value lebih besar dari α = 0,05 maka kedua 
varians sama besar (homogen) dapat dilihat lampiran D.3. 
 c. Uji Hipotesis 
  Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui peningkatan penguasaan 
konsep dan sikap siswa sebelum dan sesudah pembelajaran model siklus 
belajar. Jika data berdistribusi normal, maka uji paired sampel t-test 
menjadi uji hipotesis secara parametrik yang dilakukan untuk mengetahui 
signifikansi perbedaan pengetatahuan konsep dan sikap siswa sebelum 
dan sesudah pembelajaran. Namun, jika data tidak berdistribusi normal, 
maka dilakukan uji Wilxocon untuk menguji hipotesis non parametrik 
terhadap peningkatan penguasaan konsep dan sikap siswa sebelum dan 
sesudah pembelajaran. Pengujian ini dilakukan berdasarkan hipotesis 
berikut: 
H0: tidak terdapat peningkatan nilai yang signifikan setelah pembelajaran 
H1: terdapat peningkatan nilai yang signifikan antara setelah 
pembelajaran 
Jika nilai signifikansi lebih besar dari α= 0,05 maka H0 diterima, 
artinya tidak ada peningkatan nilai yang signifikan setelah pembelajaran. 
Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari α= 0,05 maka H0 
ditolak, artinya ada peningkatan nilai yang signifikan setelah 
pembelajaran (Lampiran D.3). 
3. Analisis Peningkatan Sikap Ilmiah  
  Menghitung persentase skala sikap yang telah diisi oleh siswa 
menggunakan rumus: 
% persetujuan = 
                                         
                                    
      
  Persentase persetujuan kemudian dirata-ratakan dan ditapsirkan. 
Tanggapan siswa diinterpertasikan positif jika persentase skor rata-rata ≥ 
75%. Tanggapan siswa diinterpertasikan negatif jika persentase skor rata-rata 
≤ 50%. Jika persentase skor rata-rata berada di rentang 50% ≤ % skor rata-rata 
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≤ 75% maka interpertasinya dengan memperhatikan sebaran jawaban siswa 
terhadap keempat pilihan jawaban. 
4. Analisis Hubungan Penguasaan Konsep dan Sikap Ilmiah  
Analisis menggunakan uji korelasi digunakan untuk mengetahui 
bagaimana kekuatan atau keeratan hubungan dua kejadian. Pengujian 
korelasional untuk data yang normal digunakan uji Perason, sedangkan pada 
data yang tidak normal digunakan uji Spearman. Adapun ketentuan dari 
koefisien korelasi (r) menurut Boediono dan Koster, 2004:184 adalah sebagai 
berikut: 
1) Bila 0,90 < r < 1,00 atau -1,00 < r < -0,90 ; artinya hubungan yang sangat 
kuat. 
2) Bila 0,70 < r < 0,90 atau -0,90 < r < -0,70 ; artinya hubungan yang kuat. 
3) Bila 0,50 < r < 0,70 atau -0,70 < r < -0,50 ; artinya hubungan yang cukup. 
4) Bila 0,30 < r < 0,50 atau -0,50 < r < -0,30 ; artinya hubungan yang lemah. 
5) Bila 0,0 < r < 0,30 atau -0,30 < r < -0,0 ; artinya hubungan yang sangat 
lemah. 
Selain menghitung koefisien korelasi, dihitung pula koefisien 
determinasi dengan perhitungan koefisien korelasi (r) telah diketahui maka 
perhitungan koefisien determinasi (r
2
). 
 
 
 
